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Abstract 
Health is currently an important thing, but there are still many people who don't care. Even though we 

take care of our health, then other things will also have an effect. For example, the fields of education, 

economy, trade, and so on. In this case, students do their service in the form of KKM held by the 

University. This KKM service aims to provide knowledge to the community as the implementation of 

knowledge from the academic environment. Three things that are the targets of this program are the 

eradication of illiteracy, agricultural counseling on pest eradication and the provision of trash bins as a 

form of concern for environmental cleanliness. With this student work course KKM, it is hoped that the 

community will be aware of health, education, and survival. 
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Abstrak 

Kesehatan saat ini merupakan hal yang penting, akan tetapi masih banyak masyarakat yang tidak 

peduli. Padahal dengan kita menjaga kesehatan, maka hal lain pun akan berpengaruh. Misalnya 

bidang pendidikan, perekonomian, perdagangan, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, mahasiswa 

melakukan pengabdiannya dalam bentuk KKM yang diadakan oleh Universitas. Pengabdian 

kuliah kerja mahasiswa (KKM) ini bertujuan untuk memberikan ilmu kepada masyarakat sebagai 

implementasi ilmu dari lingkungan akademik. Tiga hal yang menjadi sasaran dari program ini 

adalah pemberantasan buta aksara, penyuluhan pertanian tentang pemberantasan hama dan 

pemberian tempat sampah sebagai bentuk kepedulian kebersihan lingkungan. Dengan adanya 

kuliah kerja mahasiswa (KKM) ini, diharapkan masyarakat sadar akan kesehata, pendidikan, dan 

keberlangsungan hidup. 

Kata Kunci: Covid-19, KKM, Kebersihan, Kesehatan, Pencegahan. 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Kuliah kerja mahasiswa (KKM) merupakan salah satu model pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat yang dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi. Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) ini perlu 

diarahkan dalam memecahkan masalah yang dihadapi sehari-hari masyarakat sesuai dengan 

potensi dan kebutuhan dilapangan. Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu 

implementasi dari Tridharma Perguruan Tinggi. Dalam kegiatan ini juga dapat menjadi wahana 

penerapan ilmu pengetahuan dan hasil-hasil penelitian dalam upaya memberi sumbangsih dalam 

pemecahan masalah yang ada di masyarakat. Pada kegiatan ini, mahasiswa memiliki bebebrapa 

program kerja, yang dintaranya menjadi fokus dari program kerja tersebut adalah tentang 

pentinnya kebersihan lingkungan dengan output pembuatan tempat sampah di lingkunan warga 

sekitar, lalu pemberian pembelajaran calistung pada siswa sekolah dasar, juga penyuluhan tentang 

pentingnya menjaga kesehatan di era covid ini dengan membagikan masker kepada warga sekitar. 

Untuk mencapai keberhsilan DPL bekerjasama dengan apart pemerintah dan tokoh masyarakat 

melalui pendekatan sosial yang intensif dan akrab (Gustina, Adbullah, & Sofino, 2020). Di 
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Perguruan tinggi belum bisa diterapkan sepenuhnya karena hasil penelitiannya belum 

memberikan solusi yang jelas mengenai masalah yang dihadapi masyarakat dan terbatasnya 

biaya (Anwas, 2011). Begitu pula dengan pengabdian kepada masyarakat melakukan aktivitas 

seperti pelatihan- pelatihan yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan potensi masyarakatnya. 

Oleh karena itu, dosen pembimbing lapangan harus mengkomunikasikan kepada mahasiswa dan 

lurah setempat atau kepala desa setempat dan RT atau RW setempat. Pembangunan yang baik 

merupakan pembangunan yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi saja, tapi juga 

fokus pada pembangunan manusia (Sumarsono, Widarko, & Septarini, 2021). Maka dari itu, pada 

kuliah kerja mahasiswa (KKM) ini diharapkan terjalin hubungan antar warga yang harmonis dan 

dapat meningkatkan perekonomian serta kesehatan di era covid ini (Hidayanti et al., 2021). 

 

METODE 

1. Observasi 

Pada tahap ini, observasi dilakukan oleh pihak Universitas yang bekerjasama dengan 

Lembaga Penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat yang telah membentuk panitia 

untuk koordinasi dengan pihak dinas terkait. Lalu ditindak lanjuti oleh mahasiswa dan dosen 

pembimbing apangan (DPL). 

2. Penyuluhan 

Pada tahap penyuluhan, dilakukan secara luring kepada warga dengan tetap menerapkan 

prokes yang dianjurkan oleh pemerintah. Penyuluhan mengenai pertanian dengan 

pembasmian hama pada tanaman. Dan penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan 

di era covid 19 ini. Dengan membagikan masker kepada warga setempat. 

3. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh mahasiswa dalam pembuatan tempat sampah, sehingga 

mahasiswa membantu warga dalam pembuatan tempat sampah di dua lokasi warga yang 

tidak ada tempat pembuangan akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pada saat awal pelepasan mahasiswa di lapangan, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

memberikan informasi dan menyerahkan mahasiswa kepada pihak yang akan bekerjasama 

dengan mahasiswa selama menjalankan studi kuliah kerja mahasiswa (KKM). Dosen 
pembimbing lapangan (DPL) pun berdiskusi dengan mahasiswa dan pihak kelurahan mengenai 

program kerja yang akan dilaksanakan selama KKM berlangsung. Supaya program kerja jelas dan 

terarah sebagai pengabdian kepada masyarakat. 
 

Gambar 1. Sosialisasi dengan instansi setempat 

2. Pembelajaran calistung kepada siswa sekolah dasar disambut dengan antusias oleh warga 

sekitar. Siswa diajarkan membaca, karena banyak juga dari mereka yang belum bisa 

membaca. Setelah itu dilakukan praktek berhitung, dimulai dari perhitungan dasar dan 

membuat kelompok yang berbeda jenjang pendidikannya. 



P-ISSN : 2686-6447      Jurnal ABDIKARYA 

E-ISSN : 2715-6605      Volume 4, No. 2, Oktober 2022 

 

 

148 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran Matematika untuk siswa 

3. Pada program kerja selanjutnya yaitu pembuatan tempat sampah di lokasi KKM yang 

bertujuan untuk memelihara lingkungan dan mewujudkan lingkungan bersih. Sehingga 

warga tidak membuang sampah sembarangan atau di kebun setempat. Juga tidak 

tercemarnya polusi oleh bau nya tumpukkan sampah yang ada di lingkungan warga. Banyak 

permasalahan rendahnya kondisi sanitasi dan pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) yang kurang menyebabkan tingginya permasalahan kesehatan. Karena kondisi 

lingkungan yang Buruk, sangat berpengaruh terhadap meningkatnya perkembangan 

berbagai vector penyakit di suatu lingkungan, yang akan menyebabkan masyarakat menjadi 

terganggu lalu sangat mempengaruhi aspek pendidikan, ekonomi dan lain sebagainya seperti 

era covid saat ini (Arum Wahyuni Purbohastuti, Didik Aribowo, 2019). Banyak limbah 

rumah tangga yang sebenarnya bisa dimanfaatkan kembali atau di daur ulang, salah satunya 

yaitu kardus. Limbah kardus merupakan salah satu limbah sampah yang banyak digunakan 

industrri kerajinan yang dihasilkan, walaupun sebagai industry kerajinan dengan modal 

terbatas (Solihati et al., 2020). 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Tempat sampah di 2 lokasi 

4. Sosialisasi tentang kesehatan dan bahaya covid 19 yang masih ada sampai saat ini. Dengan 

dibagikannya masker kepada warga, berharap semoga dapat menurunkan angka kematian dari 

virus covid 19 ini. 

 

 

Gambar 4. Pemberian masker kepada warga sekitar 

 

KESIMPULAN 

Program kerja yang direncanakan sudah terlaksana dengan tertib dan selalu menerapkan prokes 

sesuai anjuran pemerintah saat ini. Dengan melakukan pembelajaran siswa sekolah dasar, 

penyuluhan kesehatan dan pertanian, juga pembuatan tempat sampah di lingkungan warga. 

Kuliah kerja mahasiswa (KKM Kel. 12) ini dilakukan di Kelurahan Bendung, Kecamatan 

Kasemen, yang terdiri dari 19 mahasiswa dan 1 dosen pembimbing lapangan (DPL) dan di 

monitoring oleh panitia pelaksana kegiatan dari LPPM. 
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